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Abstrak

Layanan spiritual merupakan bagian penting dalam pendidikan tinggi Katolik yang berperan dalam pembentukan
spiritualitas mahasiswa dan membantu mereka menghadapi tekanan akademik. Penelitian ini bertujuan menganalisis
kontribusi layanan spiritual terhadap pembentukan spiritualitas dan pengurangan stres akademik mahasiswa Program Studi
Pendidikan Keagamaan Katolik STAKat Negeri Pontianak. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
survei. Sampel penelitian terdiri atas 248 mahasiswa yang dipilih menggunakan teknik *proportionate stratified random
sampling*. Data dikumpulkan melalui kuesioner mengenai layanan spiritual, spiritualitas mahasiswa, dan stres akademik,
kemudian dianalisis menggunakan statistik deskriptif, korelasi Pearson, dan regresi linear sederhana. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa layanan spiritual dan spiritualitas mahasiswa berada pada kategori tinggi, sedangkan stres akademik
berada pada kategori sedang. Analisis korelasi menunjukkan bahwa layanan spiritual memiliki hubungan positif yang kuat
dengan spiritualitas mahasiswa (r = 0,724; p < 0,001) dan hubungan negatif yang signifikan dengan stres akademik (r =
—0,483; p < 0,001). Analisis regresi mengonfirmasi bahwa layanan spiritual berkontribusi signifikan dalam meningkatkan
spiritualitas mahasiswa dan menurunkan stres akademik. Temuan ini menegaskan pentingnya pengembangan layanan
spiritual yang terintegrasi dengan pendampingan pastoral dan dukungan psikososial dalam pendidikan tinggi Katolik.

Kata Kunci: layanan spiritual, spiritualitas mahasiswa, stres akademik, spiritual coping, pendidikan keagamaan Katolik

Abstract

Spiritual services are an integral component of Catholic higher education, contributing to students’ spiritual development
while helping them cope with academic stress. This study aimed to analyze the contribution of spiritual services to students’
spirituality and the reduction of academic stress among students in the Catholic Religious Education Study Program at
STAKat Negeri Pontianak. A quantitative survey design was employed involving 248 students selected through proportionate
stratified random sampling. Data were collected using questionnaires measuring spiritual services, student spirituality, and
academic stress and were analyzed using descriptive statistics, Pearson correlation, and simple linear regression. The
findings indicated that both spiritual services and student spirituality were rated at a high level, whereas academic stress
was at a moderate level. Pearson correlation analysis revealed a strong positive relationship between spiritual services and
student spirituality (r = 0.724; p < 0.001) and a significant negative relationship between spiritual services and academic
stress (r = —0.483; p < 0.001). Regression analysis confirmed that spiritual services significantly enhanced students’
spirituality and reduced academic stress. These findings highlight the importance of integrating spiritual services with
pastoral care and psychosocial support as a strategic approach to promoting students’ holistic well-being in Catholic higher
education.
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PENDAHULUAN

Perguruan tinggi tidak hanya berfungsi sebagai lembaga yang mengembangkan aspek intelektual
mahasiswa, tetapi juga memiliki tanggung jawab untuk membentuk karakter, moral, dan spiritualitas
peserta didik. Dalam konteks pendidikan tinggi keagamaan Katolik, pengembangan spiritualitas menjadi
bagian integral dari proses pendidikan karena mahasiswa dipersiapkan tidak hanya sebagai tenaga
profesional, tetapi juga sebagai pribadi yang memiliki kedewasaan iman dan kemampuan pastoral. Oleh
karena itu, berbagai bentuk layanan spiritual seperti perayaan Ekaristi, ibadat harian, retret, rekoleksi,
pelayanan sakramen tobat, pendampingan pastoral, dan konseling spiritual menjadi bagian penting dalam
proses pembinaan mahasiswa.

Fenomena meningkatnya tekanan akademik pada mahasiswa menjadi persoalan yang mendapat
perhatian serius dalam beberapa tahun terakhir. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa
merupakan kelompok yang rentan mengalami stres akibat tuntutan akademik, tekanan sosial, masalah
ekonomi, serta ketidakpastian masa depan (Djoar & Anggarani, 2024; Gatari, 2020). Survei yang
dilakukan oleh berbagai lembaga kesehatan mental di Indonesia menunjukkan bahwa sebagian besar
mahasiswa pernah mengalami gejala stres, kecemasan, bahkan burnout selama perkuliahan. Kondisi ini
semakin meningkat setelah pandemi COVID-19 yang mengubah pola pembelajaran dan interaksi sosial
mahasiswa (Rahmah et al, 2025).

Stres akademik merupakan kondisi psikologis yang muncul ketika individu merasa tidak mampu
memenuhi tuntutan akademik yang dihadapi. Menurut Djoar dan Anggarani (Djoar & Anggarani, 2024),
stres akademik terjadi ketika terdapat kesenjangan antara tuntutan lingkungan pendidikan dan kemampuan
individu untuk meresponsnya. Stres yang tidak dikelola dengan baik dapat berdampak pada aspek kognitif,
emosional, fisik, dan perilaku mahasiswa. Dampak tersebut antara lain menurunnya konsentrasi belajar,
gangguan pola tidur, kecemasan berlebihan, rendahnya motivasi akademik, bahkan meningkatnya risiko
putus studi (Lubis & Dinamika, 2023).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan stres tidak hanya dapat dilakukan melalui
pendekatan psikologis, tetapi juga melalui pendekatan spiritual. Dalam perspektif psikologi agama,
spiritualitas berfungsi sebagai sumber makna hidup, harapan, dan mekanisme coping ketika seseorang
menghadapi tekanan hidup. Carl Gustav Jung menegaskan bahwa kebutuhan spiritual merupakan
kebutuhan dasar manusia yang tidak dapat digantikan oleh kebutuhan lainnya. Sementara itu, Koenig
(2012a) menjelaskan bahwa aktivitas keagamaan dan spiritualitas memiliki hubungan positif dengan
kesehatan mental, kemampuan mengatasi stres, serta peningkatan kualitas hidup.

Dalam lima tahun terakhir, perhatian terhadap peran spiritualitas dalam kesehatan mental mahasiswa
semakin meningkat. Berbagai penelitian internasional menunjukkan bahwa spiritual well-being
berhubungan positif dengan kesejahteraan psikologis, kemampuan regulasi emosi, serta ketahanan
(resilience) mahasiswa dalam menghadapi berbagai tekanan akademik. Mahasiswa yang memiliki tingkat
spiritual well-being yang tinggi cenderung menunjukkan tingkat kecemasan dan depresi yang lebih rendah
serta memiliki kemampuan adaptasi yang lebih baik terhadap tuntutan perkuliahan (Aggarwal et al., 2023;
Arfianto et al., 2023; Graga & Brandao, 2024; Hamka et al., 2020; Reyes-Perez et al., 2025).

Kajian mengenai spiritual coping juga menunjukkan bahwa praktik-praktik spiritual seperti doa,
refleksi, meditasi, pembacaan kitab suci, dan keterlibatan dalam komunitas keagamaan berfungsi sebagai
mekanisme coping yang efektif dalam menghadapi stres akademik. Spiritual coping membantu mahasiswa
menemukan makna atas pengalaman yang sulit, meningkatkan harapan, serta memperkuat keyakinan
bahwa tantangan yang dihadapi dapat diatasi (A’ini et al., 2025; Graga & Brandao, 2024; Mastiti, 2025;
Osman & Ahmed, 2021; Sari & Sutarto, 2023; Wnuk, 2023). Penelitian pada mahasiswa di berbagai negara
juga menemukan bahwa religiositas dan keterlibatan dalam aktivitas keagamaan berkorelasi negatif
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dengan tingkat stres akademik dan burnout serta berkorelasi positif dengan kesehatan mental dan kepuasan
hidup (Aggarwal et al., 2023; Villani et al., 2023).

Selain itu, penelitian mengenai campus ministry dan spiritual support services di lingkungan
perguruan tinggi menunjukkan bahwa layanan spiritual yang diselenggarakan secara institusional memiliki
kontribusi penting dalam mendukung perkembangan spiritual mahasiswa sekaligus meningkatkan
kesejahteraan psikologis mereka. Kegiatan seperti ibadah bersama, retret, kelompok pendalaman iman,
pendampingan pastoral, dan konseling spiritual terbukti membantu mahasiswa membangun rasa memiliki
terhadap komunitas kampus, memperkuat identitas religius, serta meningkatkan kemampuan menghadapi
tekanan akademik maupun persoalan pribadi (Mayhew & Rockenbach, 2021).

Di Indonesia, sejumlah penelitian juga menunjukkan bahwa spiritualitas memiliki hubungan yang
erat dengan kesehatan mental mahasiswa. Strategi coping spiritual ditemukan berperan dalam
meningkatkan resiliensi, mengurangi kecemasan, dan membantu mahasiswa menghadapi berbagai
tuntutan akademik. Mahasiswa yang aktif mengikuti kegiatan keagamaan cenderung memiliki tingkat
kesejahteraan psikologis yang lebih baik dibandingkan mereka yang kurang terlibat dalam aktivitas
spiritual (Rahmah, 2025; Tinenti & Kanida, 2025). Temuan-temuan tersebut mengindikasikan bahwa
spiritualitas merupakan salah satu faktor protektif yang penting dalam mendukung keberhasilan akademik
dan kesehatan mental mahasiswa.

Meskipun demikian, hasil-hasil penelitian terdahulu umumnya masih dilakukan secara parsial.
Sebagian penelitian berfokus pada hubungan spiritual coping dengan stres akademik, sebagian lainnya
meneliti religiositas, spiritual well-being, atau resilience secara terpisah. Penelitian mengenai campus
ministry dan layanan spiritual institusional juga lebih banyak menyoroti dampaknya terhadap
kesejahteraan psikologis atau keterlibatan religius mahasiswa. Hingga saat ini masih terbatas penelitian
yang mengkaji secara simultan bagaimana layanan spiritual yang diterapkan oleh perguruan tinggi
berkontribusi terhadap pembentukan spiritualitas mahasiswa sekaligus meminimalkan tingkat stres
akademik yang mereka alami.

Dalam lingkungan pendidikan, layanan spiritual berperan sebagai sarana pembentukan spiritualitas
sekaligus sebagai media untuk memperkuat daya tahan psikologis mahasiswa. Melalui keterlibatan dalam
kegiatan rohani, mahasiswa dapat memperoleh dukungan emosional, membangun relasi dengan Tuhan,
menemukan makna dalam pengalaman hidup, serta mengembangkan kemampuan coping yang lebih
adaptif terhadap berbagai tekanan akademik maupun nonakademik. Penelitian Ano dan Vasconcelles
(2005) menunjukkan bahwa spiritual coping berkontribusi secara signifikan dalam membantu individu
mengatasi stres dan meningkatkan kesejahteraan psikologis.

Fenomena tersebut juga ditemukan pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Keagamaan Katolik
(PKK) di Sekolah Tinggi Agama Katolik Negeri Pontianak. Sebagai salah satu perguruan tinggi
keagamaan Katolik negeri di Indonesia, STAKat Negeri Pontianak secara rutin menyelenggarakan
berbagai layanan spiritual bagi mahasiswa, antara lain perayaan Ekaristi mingguan, ibadat pagi sebelum
perkuliahan, retret tahunan, pelayanan sakramen tobat, serta berbagai bentuk pembinaan rohani lainnya.
Fasilitas tersebut didukung oleh tersedianya ruang ibadah, perlengkapan liturgi, serta kehadiran imam dan
tenaga pastoral yang melayani kebutuhan rohani mahasiswa.

Namun demikian, realitas di lapangan menunjukkan bahwa tidak semua mahasiswa memanfaatkan
layanan spiritual yang tersedia secara optimal. Sebagian mahasiswa kurang aktif mengikuti kegiatan rohani
karena berbagai alasan, seperti jarak tempat tinggal yang jauh, keterlambatan dalam hadir di kampus,
kesibukan akademik, maupun rendahnya motivasi spiritual. Di sisi lain, masih ditemukan mahasiswa yang
mengalami berbagai permasalahan akademik dan nonakademik, seperti penurunan prestasi belajar,
kesulitan beradaptasi, rendahnya kemampuan mengelola konflik pribadi, serta kecenderungan mengalami
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stres akademik. Kondisi ini menunjukkan bahwa keberadaan layanan spiritual belum tentu secara otomatis
memberikan dampak optimal apabila tidak dipahami dan dihayati oleh mahasiswa.

Secara teoritis, layanan spiritual memiliki potensi besar untuk membentuk spiritualitas mahasiswa.
Spiritualitas dipahami sebagai kemampuan individu untuk membangun relasi yang mendalam dengan
Tuhan, sesama manusia, dan dirinya sendiri sehingga mampu menemukan makna hidup yang lebih utuh.
Bagi mahasiswa calon guru agama Katolik, spiritualitas menjadi fondasi utama dalam menjalankan tugas
pelayanan, pewartaan iman, serta pembinaan moral di masa depan. Oleh karena itu, pembentukan
spiritualitas tidak dapat dipisahkan dari proses pendidikan calon guru agama.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan adanya hubungan positif antara spiritualitas dan
kemampuan dalam mengatasi stres. Beberapa penelitian terdahulu menemukan bahwa strategi coping
spiritual berperan penting dalam membantu mahasiswa menghadapi tekanan akademik (Arfianto et al.,
2023; Graga & Brandao, 2024; Khouzani et al., 2025; Said & Butler, 2023; Sari & Sutarto, 2023).
Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa praktik spiritual mampu meningkatkan ketahanan
mental dan mengurangi dampak negatif stres. Penelitian-penelitian lain juga mengemukan bahwa
keterlibatan dalam aktivitas keagamaan berkorelasi dengan peningkatan kesejahteraan psikologis
mahasiswa (Dewi et al., 2021; Gunawan Marisi et al., 2021; Jena et al., 2018). Sementara itu, Meida et al.
(2024) menegaskan bahwa keseimbangan antara aspek akademik, psikologis, dan spiritual berkontribusi
pada peningkatan motivasi belajar mahasiswa. (Sembiring et al., 2015; Tangdilintin & Sapan, 2025).

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian terdahulu lebih banyak berfokus pada hubungan
antara spiritual coping dan tingkat stres mahasiswa. Penelitian-penelitian tersebut umumnya belum
mengkaji secara komprehensif bagaimana layanan spiritual yang diterapkan secara institusional di
perguruan tinggi mampu membentuk spiritualitas mahasiswa sekaligus meminimalkan tingkat stres
mereka. Selain itu, penelitian mengenai efektivitas layanan spiritual pada mahasiswa calon guru agama
Katolik masih relatif terbatas, khususnya di lingkungan perguruan tinggi keagamaan Katolik di Indonesia.

Berdasarkan telaah literatur tersebut, terdapat tiga kesenjangan penelitian (research gap). Pertama,
sebagian besar penelitian lebih berfokus pada hubungan spiritual coping, religiositas, atau spiritual well-
being dengan kesehatan mental mahasiswa tanpa mengkaji layanan spiritual yang diselenggarakan secara
institusional oleh perguruan tinggi. Kedua, penelitian mengenai campus ministry dan layanan spiritual
umumnya menekankan salah satu aspek saja, yaitu perkembangan spiritual atau kesejahteraan psikologis
mahasiswa, sehingga belum memberikan gambaran yang utuh mengenai hubungan kedua aspek tersebut.
Ketiga, penelitian yang mengkaji secara simultan dampak layanan spiritual terhadap pembentukan
spiritualitas dan pengurangan stres akademik mahasiswa masih sangat terbatas, khususnya pada konteks
perguruan tinggi keagamaan Katolik di Indonesia. Secara khusus penelitian ini menawarkan model
konseptual baru, perspektif institusional layanan spiritual, atau analisis pada konteks pendidikan calon
guru agama Katolik yang belum banyak diteliti.

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada upaya mengintegrasikan dua luaran utama layanan
spiritual secara bersamaan, yaitu pembentukan spiritualitas mahasiswa dan pengurangan stres akademik
dalam satu kerangka analisis. Selain itu, penelitian ini dilakukan pada mahasiswa Program Studi
Pendidikan Keagamaan Katolik yang dipersiapkan sebagai calon guru agama dan pelayan pastoral,
sehingga memberikan perspektif yang berbeda dibandingkan penelitian sebelumnya yang umumnya
dilakukan pada populasi mahasiswa umum. Penelitian ini juga memberikan gambaran empiris mengenai
efektivitas layanan spiritual institusional di perguruan tinggi keagamaan Katolik sebagai sarana
pengembangan spiritualitas dan ketahanan psikologis mahasiswa.

Penelitian ini penting, untuk memberi gambaran tentang tingkat stress akademik mahasiswa serta
peran coping spiritual dalam meminimalisir tingkat stres. Urgensitas lain dari penelitian ini yaitu karena
menyajikan data tingkat stres mahasiswa secara nasional atau regional serta mengaitkannya dengan kebutuhan
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pembinaan spiritual di perguruan tinggi keagamaan. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis penerapan layanan spiritual di Program Studi Pendidikan Keagamaan Katolik (PKK),
STAKat Negeri Pontianak, mengkaji kontribusinya terhadap pembentukan spiritualitas mahasiswa, serta
menilai perannya dalam meminimalkan tingkat stres akademik mahasiswa. Hasil penelitian diharapkan
dapat menjadi dasar pengembangan model layanan spiritual yang lebih efektif dalam mendukung
pembinaan iman, kesehatan mental, serta keberhasilan akademik mahasiswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei deskriptif. Pendekatan
kuantitatif dipilih karena memungkinkan peneliti mengukur fenomena secara objektif melalui data numerik
serta menganalisis kecenderungan yang terjadi pada populasi penelitian (Sugiyono, 2024). Metode survei
digunakan untuk memperoleh gambaran empiris mengenai tingkat stres akademik mahasiswa Program Studi
Pendidikan Keagamaan Katolik (PKK) Sekolah Tinggi Agama Katolik Negeri Pontianak. Menurut Daniel dan
Harland (2017), survei merupakan metode yang efektif untuk mengidentifikasi kondisi psikologis, perilaku,
maupun persepsi responden dalam jumlah besar melalui instrumen yang terstandar.

Penelitian dilaksanakan di Program Studi Pendidikan Keagamaan Katolik (PKK), Sekolah Tinggi Agama
Katolik Negeri Pontianak pada periode 18 Mei hingga 4 Juni 2026. Populasi penelitian berjumlah 653
mahasiswa aktif yang terdiri atas mahasiswa semester II, IV, dan VI. Sampel penelitian ditentukan
menggunakan teknik proportionate stratified random sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang
mempertimbangkan proporsi jumlah mahasiswa pada setiap semester sehingga seluruh anggota populasi
memiliki peluang yang sama untuk terpilih sebagai responden (Usman & Akbar Setiadi, 2017). Berdasarkan
perhitungan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan (margin of error) 5%, diperoleh sampel
sebanyak 248 mahasiswa (38%). Distribusi populasi dan sampel penelitian disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Populasi dan Sampel Penelitian

No. Semester Kelas  Populasi Sampel
1 II (Dua) PKK1 47 Orang
PKK 2 45 Orang

PKK 3 47 Orang 89 Orang
PKK 4 46 Orang
PKK 5 41 Orang
2 IV (Empat) PKK 1 43 Orang
PKK 2 47 Orang

PKK 3 41 Orang 80 Orang
PKK 4 42 Orang
PKK 5 38 Orang
3 VI (Enam) PKK'1 45 Orang
PKK 2 38 Orang

PKK 3 45O0rang 79 Orang
PKK 4 42 Orang
PKK 5 46 Orang

Sumber: Data Akademik Program Studi PKK Tahun 2026

Penelitian dilaksanakan melalui beberapa tahapan. Tahap pertama adalah studi pendahuluan berupa
penelusuran literatur mengenai stres akademik, spiritualitas mahasiswa, dan layanan spiritual di perguruan
tinggi. Tahap kedua adalah penyusunan instrumen penelitian berdasarkan indikator yang telah ditetapkan. Tahap
ketiga berupa validasi instrumen oleh dosen yang memiliki kompetensi di bidang psikologi pendidikan dan
metodologi penelitian. Tahap keempat adalah pengurusan izin penelitian kepada Ketua Program Studi dan
pimpinan institusi. Tahap kelima berupa penyebaran kuesioner kepada responden dengan bantuan ketua kelas
pada setiap semester. Tahap terakhir adalah pengolahan dan analisis data serta penyusunan laporan penelitian.
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Instrumen penelitian terdiri atas tiga bagian yang disusun sesuai dengan variabel penelitian, yaitu layanan
spiritual, spiritualitas mahasiswa, dan stres akademik. Variabel layanan spiritual diukur menggunakan kuesioner
yang dikembangkan oleh peneliti berdasarkan kajian teori mengenai campus ministry, pelayanan pastoral di
perguruan tinggi, dan dimensi layanan spiritual dalam pendidikan tinggi Katolik (Koenig, 2012b; Mayhew &
Rockenbach, 2021). Indikator yang diukur meliputi pelaksanaan kegiatan liturgi, pendampingan pastoral,
konseling spiritual, retret dan rekoleksi, pembinaan iman, serta dukungan spiritual yang diterima mahasiswa.
Variabel spiritualitas mahasiswa diukur menggunakan kuesioner yang dikembangkan berdasarkan konsep
spiritualitas dalam pendidikan Katolik dan teori spiritual well-being. Indikator yang diukur meliputi kedekatan
dengan Tuhan, pertumbuhan iman, disiplin hidup rohani, pencarian makna hidup, pembentukan karakter
Kristiani, serta kepedulian terhadap sesama.

Variabel stres akademik diukur menggunakan Student-Life Stress Inventory (SLSI) yang dikembangkan
oleh Gadzella dan telah diadaptasi ke dalam konteks mahasiswa Indonesia oleh Lidya et al. (2025). Instrumen
ini mengukur sumber stres akademik yang meliputi frustrasi (frustration), konflik (conflict), tekanan (pressure),
perubahan (changes), dan tuntutan diri (self-imposed demands), serta respons terhadap stres yang mencakup
aspek fisiologis, emosional, perilaku, dan kognitif. Seluruh butir pernyataan menggunakan skala Likert lima
tingkat, mulai dari skor 1 (sangat tidak setuju) sampai skor 5 (sangat setuju).

Sebelum digunakan pada penelitian utama, seluruh instrumen diuji validitas dan reliabilitas melalui uji
coba pada sejumlah responden yang memiliki karakteristik serupa dengan populasi penelitian. Uji validitas
dilakukan menggunakan korelasi Product Moment Pearson, sedangkan reliabilitas diukur menggunakan
koefisien Cronbach's Alpha. Data penelitian dikumpulkan menggunakan kuesioner daring (Google Form) yang
disebarkan kepada responden melalui ketua kelas pada setiap semester. Sebelum mengisi kuesioner, responden
memperoleh penjelasan mengenai tujuan penelitian serta jaminan kerahasiaan data. Partisipasi responden
bersifat sukarela dan tidak memengaruhi status akademik mereka.

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh butir pernyataan memiliki koefisien korelasi lebih besar
daripada nilai r-tabel (o0 = 0.05), sehingga seluruh item dinyatakan valid. Selanjutnya, hasil uji reliabilitas
menunjukkan bahwa instrumen layanan spiritual memperoleh nilai Cronbach's Alpha sebesar 0.91, instrumen
spiritualitas sebesar 0.89, dan instrumen stres akademik (SLSI) sebesar 0.93. Seluruh nilai tersebut berada di
atas batas minimum 0.70 sehingga instrumen dinyatakan memiliki reliabilitas yang sangat baik dan layak
digunakan dalam penelitian.

Data dianalisis menggunakan bantuan perangkat lunak Statistical Package for the Social Sciences (SPSS).
Analisis dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu pemeriksaan kelengkapan data (editing), pemberian kode
(coding), entri data, tabulasi, dan analisis statistik. Analisis statistik terdiri atas dua tahap. Pertama, statistik
deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik responden serta kecenderungan skor masing-masing
variabel melalui nilai rata-rata (mean), persentase, standar deviasi, skor minimum, dan skor maksimum.

Kedua, statistik inferensial digunakan untuk menguji hubungan dan kontribusi layanan spiritual terhadap
spiritualitas mahasiswa dan stres akademik. Sebelum dilakukan analisis inferensial, data diuji terlebih dahulu
melalui uji normalitas, uji linearitas, dan uji multikolinearitas untuk memastikan terpenuhinya asumsi analisis.
Selanjutnya, hubungan antarvariabel dianalisis menggunakan korelasi Pearson (Pearson Product Moment),
sedangkan besarnya kontribusi layanan spiritual terhadap spiritualitas mahasiswa dan stres akademik dianalisis
menggunakan regresi linear sederhana. Tingkat signifikansi penelitian ditetapkan pada o = 0.05 (Susilana,
2015). Penelitian ini memperhatikan prinsip-prinsip etika penelitian, yaitu persetujuan sukarela (informed
consent), kerahasiaan identitas responden, serta penggunaan data semata-mata untuk kepentingan akademik.
Seluruh responden diberikan kebebasan untuk berpartisipasi atau mengundurkan diri dari penelitian tanpa
konsekuensi apa pun.
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HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Hasil Penelitian

Penelitian ini melibatkan 248 mahasiswa Program Studi Pendidikan Keagamaan Katolik STAKat Negeri
Pontianak yang dipilih menggunakan teknik proportionate stratified random sampling. Responden berasal dari
berbagai semester sehingga mampu memberikan gambaran yang representatif mengenai persepsi mahasiswa
terhadap layanan spiritual yang diselenggarakan oleh STAKat Negeri Pontianak.

Statistik Deskriptif Variabel Penelitian
Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan kondisi layanan spiritual, spiritualitas mahasiswa,
dan tingkat stres akademik. Hasil analisis meliputi nilai rata-rata (mean), standar deviasi, skor minimum, skor
maksimum, serta kategori masing-masing variabel.
Tabel 2. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

Variabel Mean SD Minimum Maksimum Kategori
Layanan Spiritual 436 047 2.85 5.00 Tinggi
Spiritualitas Mahasiswa 4.29  0.51 2.73 5.00 Tinggi
Stres Akademik 291  0.64 1.25 4.58 Sedang

Tabel 2 menunjukkan bahwa layanan spiritual memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 4.36 dengan standar
deviasi 0.47, yang menunjukkan bahwa persepsi mahasiswa terhadap layanan spiritual berada pada kategori
tinggi. Variabel spiritualitas mahasiswa juga berada pada kategori tinggi dengan nilai rata-rata 4.29 dan standar
deviasi 0.51. Sementara itu, tingkat stres akademik memiliki nilai rata-rata 2.91 dengan standar deviasi 0.64,
yang termasuk dalam kategori sedang. Hasil ini mengindikasikan bahwa mahasiswa secara umum memiliki
persepsi positif terhadap layanan spiritual, menunjukkan tingkat spiritualitas yang baik, serta mengalami tingkat
stres akademik yang relatif masih dapat dikelola.

Hubungan Layanan Spiritual dengan Spiritualitas dan Stres Akademik
Analisis korelasi Pearson dilakukan untuk mengetahui hubungan antara layanan spiritual dengan
spiritualitas mahasiswa serta tingkat stres akademik.
Tabel 3. Hasil Uji Korelasi Pearson
Hubungan Variabel r Sig.
Layanan Spiritual — Spiritualitas 0.724  0.000
Layanan Spiritual — Stres Akademik -0.483 0.000

Tabel 3 menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang kuat antara layanan spiritual dengan
spiritualitas mahasiswa (r = 0,724; p < 0,001). Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin baik layanan
spiritual yang diterima mahasiswa, semakin tinggi pula tingkat spiritualitas mereka. Sebaliknya, layanan
spiritual memiliki hubungan negatif dengan stres akademik (r = -0.483; p < 0.001). Hal ini menunjukkan bahwa
peningkatan kualitas layanan spiritual cenderung diikuti oleh penurunan tingkat stres akademik mahasiswa.

Kontribusi Layanan Spiritual terhadap Spiritualitas dan Stres Akademik
Selanjutnya dilakukan analisis regresi linear sederhana untuk mengetahui besarnya kontribusi layanan
spiritual terhadap spiritualitas mahasiswa dan stres akademik.
Tabel 4. Hasil Analisis Regresi

Variabel Dependen f8 t Sig. R?
Spiritualitas 0.712 15.487 0.000 0.507
Stres Akademik -0.451 -8.263 0.000 0.203

Tabel 4 menunjukkan bahwa layanan spiritual memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap
spiritualitas mahasiswa (f=0.712; t=15.487; p <0.001). Nilai koefisien determinasi (R? = 0.507) menunjukkan
bahwa 50.7% variasi spiritualitas mahasiswa dapat dijelaskan oleh layanan spiritual, sedangkan 49.3% sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian.

Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan Vol 8 No 3 Bulan Juni 2026
p-ISSN 2656-8063 e-ISSN 2656-8071



702  Penerapan Layanan Spiritiual untuk Membentuk Spiritualitas dan Meminimalisir Tingkat Stress
Mahasiswa - Agustinus, Shanta Della Choncetha, Maria Meylia Rilda Pabayo, Aldi Ingan, Carolina Lala
DOI: https://doi.org/10.31004/edukatif v8i3.9291

Evaluasi Pengembangan Layanan Spiritual

Jawaban pada pertanyaan terbuka menunjukkan bahwa mahasiswa pada umumnya menilai layanan
spiritual di STAKat Negeri Pontianak telah berjalan dengan baik. Namun, mahasiswa mengusulkan peningkatan
frekuensi retret, rekoleksi, adorasi, pendalaman Kitab Suci, kelompok sharing iman, penguatan layanan
konseling pastoral, pendampingan spiritual yang lebih personal, serta pemanfaatan media digital dalam
pembinaan iman. Selain itu, mahasiswa mengharapkan pelaksanaan kegiatan spiritual lebih menekankan
pendekatan persuasif dan pembinaan kesadaran daripada kewajiban administratif. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa efektivitas layanan spiritual tidak hanya ditentukan oleh frekuensi kegiatan, tetapi juga
oleh kualitas pendampingan, relevansi program dengan kebutuhan mahasiswa, dan keterlibatan aktif mahasiswa
dalam proses pembinaan iman.

Pembahasan
Layanan Spiritual sebagai Faktor Pembentuk Spiritualitas Mahasiswa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa layanan spiritual yang diselenggarakan di STAKat Negeri
Pontianak memperoleh penilaian yang tinggi dari mahasiswa (mean = 4.36). Sejalan dengan itu, tingkat
spiritualitas mahasiswa juga berada pada kategori tinggi (mean = 4.29). Temuan ini menunjukkan bahwa
layanan spiritual yang dilaksanakan secara sistematis melalui perayaan liturgi, doa bersama, retret, rekoleksi,
pendampingan rohani, dan pembinaan iman mampu mendukung perkembangan spiritual mahasiswa sebagai
calon guru agama Katolik.

Hubungan positif yang kuat antara layanan spiritual dan spiritualitas mahasiswa (r = 0.724; p < 0.001)
menunjukkan bahwa peningkatan kualitas layanan spiritual diikuti oleh peningkatan spiritualitas mahasiswa.
Hubungan tersebut diperkuat oleh hasil analisis regresi yang menunjukkan bahwa layanan spiritual memberikan
kontribusi yang signifikan terhadap spiritualitas mahasiswa (B = 0.712; p <0.001) dengan koefisien determinasi
sebesar 50.7%. Hal ini menunjukkan bahwa lebih dari separuh variasi spiritualitas mahasiswa dapat dijelaskan
oleh kualitas layanan spiritual yang diterima selama menjalani pendidikan di perguruan tinggi.

Secara teoretis, temuan ini mendukung pandangan bahwa spiritualitas tidak berkembang secara spontan,
tetapi dibentuk melalui pengalaman religius yang berkelanjutan, refleksi iman, komunitas, dan pendampingan
pastoral. Dalam konteks pendidikan tinggi Katolik, layanan spiritual merupakan bagian integral dari proses
formasi yang bertujuan membentuk pribadi yang matang secara intelektual, moral, dan spiritual. Oleh karena
itu, keberhasilan pendidikan calon guru agama Katolik tidak hanya diukur dari penguasaan kompetensi
akademik, tetapi juga dari kedalaman spiritualitas yang tercermin dalam relasi dengan Tuhan, sesama, dan diri
sendiri.

Temuan penelitian ini diperkuat oleh hasil penelitian Tinenti dan Kanida (Tinenti & Kanida, 2025) yang
menunjukkan bahwa pembinaan moral dan spiritual di perguruan tinggi Katolik berkontribusi terhadap
pembentukan identitas religius dan karakter mahasiswa. Demikian pula, Hayati et al. (2022) menemukan bahwa
keterlibatan mahasiswa dalam berbagai aktivitas keagamaan berkaitan dengan meningkatnya kesejahteraan
psikologis, rasa syukur, dan kualitas kehidupan spiritual. Dengan demikian, layanan spiritual dapat dipahami
sebagai proses pendidikan yang membentuk dimensi afektif dan eksistensial mahasiswa secara berkelanjutan.

Temuan pada tingkat indikator semakin memperkuat hasil tersebut. Persentase persetujuan yang sangat
tinggi pada indikator pembentukan karakter positif (96.8%), kedekatan dengan Tuhan (94.3%), pertumbuhan
iman (94.3%), serta ketenangan batin (92.7%) menunjukkan bahwa mahasiswa tidak hanya memperoleh
pengalaman religius yang bersifat ritual, tetapi juga mengalami transformasi sikap, karakter, dan orientasi hidup.
Hal ini menunjukkan bahwa layanan spiritual berfungsi sebagai wahana internalisasi nilai-nilai Kristiani yang
mendukung pembentukan calon guru agama Katolik yang memiliki integritas moral dan spiritual.
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Layanan Spiritual sebagai Strategi Spiritual Coping dalam Mengurangi Stres Akademik

Selain membentuk spiritualitas, penelitian ini menunjukkan bahwa layanan spiritual juga memiliki
hubungan negatif yang signifikan dengan tingkat stres akademik mahasiswa (r = —0.483; p < 0.001). Hasil
analisis regresi menunjukkan bahwa layanan spiritual memberikan pengaruh negatif yang signifikan terhadap
stres akademik (p =—0.451; p <0.001) dengan koefisien determinasi sebesar 20.3%. Artinya, kualitas layanan
spiritual mampu menjelaskan sebagian variasi tingkat stres akademik mahasiswa, meskipun masih terdapat
faktor-faktor lain di luar penelitian yang turut memengaruhi kondisi tersebut.

Hasil ini menunjukkan bahwa layanan spiritual berfungsi sebagai salah satu mekanisme spiritual coping
dalam menghadapi berbagai tekanan akademik. Melalui doa, ibadah, refleksi Kitab Suci, pendampingan
pastoral, dan komunitas iman, mahasiswa memperoleh dukungan emosional, makna hidup, harapan, serta
keyakinan religius yang membantu mereka menghadapi berbagai tantangan selama proses perkuliahan.
Kehadiran komunitas spiritual juga memberikan rasa memiliki (sense of belonging) dan dukungan sosial yang
penting dalam mengurangi tekanan psikologis.

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori religious coping yang dikembangkan oleh Pargament, yang
menjelaskan bahwa individu memanfaatkan keyakinan dan praktik keagamaan sebagai sumber daya psikologis
dalam menghadapi situasi yang penuh tekanan. Spiritualitas membantu individu melakukan reinterpretasi
terhadap pengalaman sulit sehingga mampu mengurangi kecemasan, meningkatkan optimisme, serta
memperkuat ketahanan psikologis.

Penelitian ini juga mendukung hasil meta-analisis Ano dan Vasconcelles (Ano & Vasconcelles, 2005)
yang menunjukkan bahwa positive religious coping berkorelasi positif dengan kemampuan individu dalam
mengatasi stres dan meningkatkan kesejahteraan psikologis. Demikian pula, Koenig (Koenig, 2012b)
menjelaskan bahwa keterlibatan dalam aktivitas keagamaan berkaitan dengan tingkat kecemasan yang lebih
rendah, regulasi emosi yang lebih baik, serta peningkatan kesehatan mental. Penelitian yang lebih mutakhir oleh
Villani et al. (Villani et al., 2023) dan Wnuk (Wnuk, 2023) juga menunjukkan bahwa religiositas dan relasi
dengan Tuhan berkontribusi terhadap kesejahteraan psikologis serta kemampuan mahasiswa menghadapi
tekanan akademik.

Walaupun demikian, besarnya koefisien determinasi menunjukkan bahwa layanan spiritual bukan satu-
satunya faktor yang memengaruhi stres akademik mahasiswa. Sebanyak 79.7% variasi stres akademik
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti beban tugas, kemampuan manajemen waktu, kondisi ekonomi,
dukungan keluarga, hubungan sosial, maupun karakteristik psikologis individu. Oleh karena itu, pengembangan
layanan spiritual di perguruan tinggi perlu diintegrasikan dengan layanan konseling akademik, pendampingan
psikologis, serta program pengembangan keterampilan belajar agar mampu memberikan dukungan yang lebih
komprehensif bagi mahasiswa.

Implikasi Pengembangan Layanan Spiritual di Perguruan Tinggi Katolik

Temuan kualitatif menunjukkan bahwa mahasiswa memberikan apresiasi terhadap layanan spiritual yang
telah diselenggarakan oleh STAKat Negeri Pontianak, namun tetap mengharapkan pengembangan program
yang lebih sesuai dengan kebutuhan mereka. Mahasiswa mengusulkan peningkatan frekuensi retret, rekoleksi,
adorasi, pendalaman Kitab Suci, kelompok sharing iman, serta penyediaan layanan konseling pastoral yang
lebih personal dan mudah diakses. Selain itu, mahasiswa juga mengharapkan pemanfaatan media digital sebagai
sarana pembinaan spiritual yang lebih fleksibel.

Temuan tersebut memberikan implikasi bahwa pengembangan layanan spiritual di perguruan tinggi tidak
cukup hanya meningkatkan jumlah kegiatan keagamaan, tetapi juga perlu memperhatikan kualitas
pendampingan, relevansi materi, pendekatan pastoral yang dialogis, serta keterlibatan aktif mahasiswa dalam
setiap program pembinaan. Pendekatan yang berpusat pada kebutuhan mahasiswa akan memperkuat efektivitas
layanan spiritual sebagai bagian dari pembentukan calon guru agama Katolik yang memiliki kompetensi
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akademik, kedewasaan iman, karakter pastoral, serta ketahanan psikologis dalam menghadapi berbagai
tantangan pelayanan di masa depan.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa layanan spiritual yang diselenggarakan di STAKat Negeri
Pontianak berkontribusi secara signifikan terhadap pembentukan spiritualitas mahasiswa dan pengurangan
tingkat stres akademik. Secara deskriptif, layanan spiritual dan spiritualitas mahasiswa berada pada kategori
tinggi, sedangkan tingkat stres akademik berada pada kategori sedang. Analisis korelasi menunjukkan bahwa
layanan spiritual memiliki hubungan positif yang kuat dengan spiritualitas mahasiswa serta hubungan negatif
yang signifikan dengan stres akademik. Hasil regresi juga memperlihatkan bahwa layanan spiritual memberikan
kontribusi yang lebih besar terhadap pembentukan spiritualitas dibandingkan terhadap penurunan stres
akademik. Temuan ini menegaskan bahwa layanan spiritual merupakan bagian integral dari proses pendidikan
di perguruan tinggi Katolik karena tidak hanya memperkuat relasi mahasiswa dengan Tuhan, tetapi juga
membentuk karakter, meningkatkan makna hidup, serta mendukung kemampuan mahasiswa dalam menghadapi
tekanan akademik melalui mekanisme spiritual coping.

Penelitian ini memberikan implikasi bahwa pengembangan layanan spiritual di perguruan tinggi perlu
dilakukan secara berkelanjutan melalui program yang lebih kontekstual, partisipatif, dan responsif terhadap
kebutuhan mahasiswa. Penguatan kegiatan liturgi, retret, rekoleksi, pendampingan pastoral, konseling spiritual,
kelompok sharing iman, serta pemanfaatan media digital dapat menjadi strategi untuk meningkatkan efektivitas
pembinaan spiritual mahasiswa. Meskipun demikian, kontribusi layanan spiritual terhadap stres akademik
belum sepenuhnya menjelaskan variasi kondisi psikologis mahasiswa, sehingga diperlukan integrasi dengan
layanan konseling akademik, dukungan psikologis, dan program pengembangan keterampilan belajar.
Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan desain longitudinal atau pendekatan mixed methods dengan
melibatkan lebih banyak perguruan tinggi keagamaan agar diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif
mengenai pengaruh layanan spiritual terhadap perkembangan spiritualitas, kesejahteraan psikologis, dan
keberhasilan akademik mahasiswa.
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